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BAB VI 

PENUTUP 

  

A. KESIMPULAN 

Kesimpualan yang dari pembahasan bab V sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam menciptakan variasi  gaya belajar pada mata pelajaran 

fiqih MA Unggulan Bandung adalah a) Guru menyusun RPP sebelum 

melakuakn pembelajran. b) Metode ceramah digunakan untuk siswa yang 

memilii gaya belajar audiori dalam menangkap materi pembelajaran 

dengan mendengar penjelasan dari guru. c) Metode diskusi digunakan 

untuk menyelaraskan siswa yang gaya belajrnya auditori, visual maupun 

kinestetik dalam pembalajarana berupa pemecahan masalah dan tugas 

kelompok yang diberikan oleh guru. d) Metode demostrasi digunkan  

untuk siswa yang memiliki gaya belajar visual yang dinama siswa dalam 

menangkap materi pembelajran dengan cara melihat apa yang dilakukan 

guru saat pembelajaran. e) Penerapan metode role playing untuk siswa 

yang memilki gaya beljar kinestetik untuk mereka tidak bosan dalam 

pembelajran dan memperbanyak prakterk saat pembelajaran. 

2. Hambatan strategi guru dalam menciptakan variasi  gaya belajar pada mata 

pelajaran fiqih MA Unggulan Bandung adalah: a) Sarana dan prasaranan 

yang belum memadai itu mengakibatkan pelaksaan pembelajaran menjadi 

sangat kurang dengan pendukung perangkat pembelajaran yang berupa alat 

peraga dan lain sebagainya yang mendukung kinerja guru dalam 

menerapkan pembelajaran. Kurangnya disiplin siswa yang masih 

berkeliaran saat jam pembelajaran berlangsung dengan beebagai alasan saat  
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pembelajran berlangsung. b) Kedisiplinan guru dan cara mengajar guru 

yang memprioritaskan dekte kepada siswa yang membuat sisiwa menjadi 

jenuh dalam belajar. tersebut dilaksanankan dikarenakan tidak tersedianya 

buku penunjang pembelajran bagi siswa untuk menunjangnya dalam belajar 

baik belajar disekolah maupun dirumah.  

3. Dampak strategi guru dalam menciptakan variasi gaya belajar pada mata 

pelajaran fiqih MA Unggulan Bandung  adalah a) Guru mampu 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dalam pembejaran. Managemen 

guru dalam menciptakan suasana kelas yang nyaman dapat menimbulkan 

semangat belajar siswa. b) Siswa dapat mengetahui dan menemukan gaya 

belajr yang sesuai dengan dirinya berkat bimibngan guru. Siswa dapat 

belajar secara nyaman dan enak serta sesuai dengan gaya belajar yang 

disukainya berkat arahan dan bimbingan guru. c) Hasil belajar selalu baik 

dalam setiap evaluasi. Setiap evaluasi pembelajran siswa melakuak evaluasi 

selalu mendapatkan hasil baik meskipun ada bebrapa yang belum maksimal. 

B. SARAN.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis peneliti memberikan saran yang 

dapat berguna bagi orang lain diantaranya: 

1. Kepada kepala sekolah  

Supaya pemebelajara fiqih dalam hal meciptaka gaya belajar dengan baik 

dalam mencapai tujuan belajar, maka sebaiknya pelaksanan pembelajran 

fiqih lebih ditingkatkan dan lebih mengupayakan agar sarana dan 

prasarana pemebelajaran lebih dilengkapi. 
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2. Kepada guru 

Sebaiknya guru senantiasa berupaya lebih meningkatkan strategi gaya 

belajar agar terciptanya suasan belajar yang menyenangkan. 

3. Kepada siswa 

Hendaknay siswa lebih semangat dalam prestasi belajar dengan gaya belajr 

mereka sendiri dalam menigkatkan hasil belajar. 

4. Kepada peneliti yang akan datang  

Bagi peneliti yang akan datatang hendaknya penelititian terkait strategi 

guru dalam memnciptakan gaya belajar siswa untuk membandingkan 

Antara siswa dengan gaya belajar auditori, visual dan kinestetik. 

 

 


